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A. Konsep Profesionalisme Guru PAI
1. Pengertian Profesionalisme Guru
Istilah profesionalisme guru terdiri dari dua suku kata yang masing-masing
mempunyai pengertian tersendiri, yaitu kata profesionalisme dan guru. Istilah
profesionalisme berasal dari kata profesional yang dasar katanya adalah
profession.’® Dalam kamus inggris-Indonesia profession berarti pekerjaan.
Profession mengandung arti yang sama dengan occupation atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau latihan khusus.**
Dalam kamus bahasa Indonesia profesionalisme dapat diartikan sebagai
mutu, kualitas dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi tertentu.'?
Orang yang bekerja profesional itu memiliki sikap yang berbeda dengan orang
lain, meskipun pendidikan, jenis pekerjaan, tempat bekerja itu mempunyai
kesamaan dengan orang lain, akan tetapi kinerjanya tetap akan berbeda.
Menurut Kunandar, profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya
suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi

juga diartikan suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan

9 Umbu Tagela, Orientasi Profesi Keguruan, (Salatiga: Univ. Kristen Satya Wacana,
2013), hal. 26

1 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
hal. 105

12 Mursidin, Profesionalisme Guru..., hal. 53
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pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh melalui pendidikan
akademis yang intensif. >

Untuk istilah profesional itu lebih merujuk pada dua hal. Pertama, terkait
dengan orang yang menyandang suatu profesi. Kedua, terkait dengan kinerja
yang dilakukan atau performance seseorang dalam melakukan kinerja suatu
profesinya.* Adapun menurut Prof. Dr. M. Surya dkk, mengartikan bahwa
profesional mempunyai makna yang mengacu kepada sebutan tentang orang
yang menyandang suatu profesi dan sebutan tentang penampilan seseorang
dalam mewujudkan untuk kerja sesuai profesinya.'®

Dengan demikian arti profesi dan arti profesional mempunyai arti yang
saling berdekatan. Keduanya sama-sama menuntut adanya keahlian atau
kemampuan yang diperoleh dari pendidikan tinggi, dan bila kemudian
ditelusuri lebih lanjut hal itu juga menghendaki adanya upaya untuk selalu
meningkatkan keahliannya agar dapat memperoleh profesionalitas yang tinggi.
Di samping itu adanya pengakuan dari masyarakat atau pengguna jasa bahwa
keahlian yang dimiliki itu memang bermanfaat dan dimanfaatkan oleh mereka.

Hal ini penting karena keahlian saja tanpa bisa bermanfaat bagi manusia
lain belumlah dapat mengangkat citra kerja seseorang ntuk dapat disebut

profesional.’® Untuk itu, maka dalam menjalankan profesinya tersebut harus

13 Kunandar, Profesional Implementasi Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal 45

1% Mursidin, Profesionalisme Guru..., hal. 50

> M. Surya, dkk, Kapita Selekta Kependidikan SD (Jakarta: Universetas Terbuka, 2003),
hal. 45

8 Mursidin, Profesionalisme Guru..., hal. 53
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menggunakan teknik dan prosedur intelektual yang dipelajar secara sengaja,
sehingga dapat diterapkan untuk kemaslahatan orang lain.

Secara konseptual, profesional memiliki aturan-aturan dan teori, dimana
keberadaan teori adalah untuk dilaksanakan dalam praktik dan unjuk kerja.
Teori dan praktik merupakan perpaduan yang tidak dapat dipisahkan.
Keterampilan yang dimiliki dalam sebuah profesi sang at didukung oleh teori
yang telah dipelajarinya. Jadi seorang profesional itu dituntut untuk lebih
banyak belajar, membaca dan mendalami teori tentang profesinya. Suatu
profesi bukanlah sesuatu yang permanen, ia akan mengalami perubahan dan
mengikuti perkembangan kebutuhan manusia.*’

Kemudian kata profesi tersebut mendapat akhiran isme, yang dalam bahasa
Indonesia menjadi berarti sifat. Sehingga istilah profesionalisme berarti sifat
yang harus dimiliki oleh setiap profesional dalam menjalankan pekerjaannya
sehingga pekerjaan tersebut dapat terlaksana atau dijalankan dengan sebaik-
baiknya, penuh tanggung jawab terhadap apa yang telah dilaksanakannya
dengan dilandasi pendidikan dan keterampilan yang dimilikinya sesuai dengan
pengertian diatas.

Berbicara soal kedudukan guru sebagai tenaga professional lebih tepat
kalau merujuk pada makna kata profesi. Secara umum profesi diartikan sebagai
suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan tinggi. Dalam pengertian yang
sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada

peserta didik. Dalam pandangan masyarakat

7 Mursidin, Profesionalisme Guru..., hal. 53-54
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Seorang pekerja profesional, khususnya guru dapat dibedakan dari seorang
teknisi, karena selain ia menguasai sejumlah teknik serta prosedur Kerja
tertentu, seorang pekerja professional memiliki informed responsi veness
terhadap implikasi kemasyarakatan dari objek kerjanya. Hal ini berarti bahwa
seorang guru professional itu harus memiliki persepsi filosofis dan bijaksana di
dalam menyikapi dan melaksanakan pekerjaannya. Kompetensi seorang guru
sebagai tenaga profesional kependidikan, ditandai dengan serentetan diagnosis,
rediagnosis, dan penyesuaian yang terus menerus. Dalam hal ini di samping
kecermatan untuk menentukan langkah, guru harus juga sabar, ulet dan
"telaten™ serta tanggap terhadap setiap kondisi, sehingga di akhir pekerjaannya
akan membuahkan hasil yang memuaskan.®

Menurut Undang-undang Guru dan Dosen No.14 tahun 2005 pasal 10 ayat
1 dan PP No.19 tahun 2005 Pasal 28 ayat 3 bahwa kompetensi guru profesional
meliputi empat kompetensi yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Selanjutnya
dalam UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidik
adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
2. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam

Bekerja secara profesional sangat dianjurkan oleh Islam, karena Islam

menghendaki suatu pekerjaan itu harus dapat memperoleh hasil dengan baik

*® Ibid... hal.64
9 Undang-Undang Repubik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1
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dan mencapai tujuan yang diinginkan sesuai dengan Kkriteria-kriteria yang

diperlukan. Sesuai dengan firman Allah dalam surat Al An’am ayat 135 20

¥ uﬂuﬁiﬁiﬂjﬁd&bﬁ r«ialioulc |_9llé|r_9“&
B bbbl 1) illis .4

“Katakanlah : hai kaumku, berbuatlah (bekerjalah) sesuai dengan
kemampuanmu (profesimu), sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak
kamu akan mengetahui, siapakah (diantara kita) yang akan memperoleh
hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya, orang-orang yang dzalim itu

tidak akan mendapat keberuntungan.”

Dari ayat tersebut dapat kita ambil maksudnya bahwa keguruan merupakan
suatu jabatan yang profesional, karenanya di dalam pelaksanaannya menuntut
adanya keahlian tertentu yang dapat diperoleh melalui pendidikan formal yang
khusus. Serta memiliki rasa tanggung jawab tertentu dari para pelaksananya.

Menurut Islam pekerjaan (profesi adalah pekerjaan) itu harus dilakukan
karena Allah. Karena Allah maksudnya ialah dalam melakukan pekerjaan itu
memang bekerja karena diperintankan Allah. Orang yang akan melakukan
pekerjaan sudah semestinya mempunyai pengetahuan. Suatu hal yang mustahil
ketika orang yang akan melakukan pekerjaan atau profesi tidak mempunyai
pengetahuan, baik pengetahuan secara umum atau khusus terhadap bidang

pekerjaan itu.*

% Departemen Agama Replubik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Pelita
111, 1982) hal 223
2L Mursidin, Profesionalisme Guru..., hal. 84
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Dalam Islam, setiap pekerjaan itu harus dilakukan secara profesional,
maksudnya harus dilakukan secara benar, itu hanya mungkin dilakukan oleh
orang yang ahli. Orang yang ahli berarti orang yang benar-benar berprofesi
pada bidang pengetahuan tertentu (spesific knowledge). Satu pekerjaan yang
dilakukan oleh orang yang bukan ahlinya tidak akan terselesaikan dengan baik,
bisa jadi kehancuran yang akan dihasilkan.

Setelah mengetahui pandangan islam tentang profesionalisme, selanjutnya
bagaimana dalam pendidikan agama islam itu sendiri. Kata islam dalam
pendidikan islam menunjukkan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan
yang bernuansa islam, pendidikan yang islami berdasarkan agama islam. Al-
Attas mendefinisikan pendidikan menurut islam sebagai pengenalan dan
pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kedalam diri manusia,
tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu didalam tatanan
penciptaan sedimikian rupa, sehingga membimbing ke arah pengenalan dan
pengakuan tentang tuhan yang tepat dalam tatanan wujud dan kepribadian.?

Burlian Somad mengartikan pendidikan islam adalah pendidikan yang
bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak diri, berderajat
menurut makhluk Allah. Adapun mengenai isi pendidikannya adalah
mewujudkan tujuan itu, yaitu ajaran Allah.

Secara terperinci beliau mengemukakan, pendidikan itu disebut pendidikan

islam apabila memiliki cirri khas, yaitu :

22 Mursidin, Profesionalisme Guru..., hal. 88
% Ibid, hal. 88-89
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a. Tujuannya membentuk individu menjadi bercorak diri tertinggi
menurut ukuran Al Qur’an.
b. Isi pendidikannya adalah ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap
di dalam Al Qur’an yang pelaksanaannya didalam praktek kehidupan
sehari-hari sebagaimana yang dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW.
Sedangkan pendidikan menurut Al Ghazali adalah proses memanusiakan
manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu
pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap, di
mana proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat
(termasuk didalamnya guru) menuju pendekatan diri kepada Allah sehingga
menjadi manusia sempurna.’* Kemudian menurut Abdul Rahman Shaleh
Pendidikan Agama Islam adalah Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik/siswa agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamal;kan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai Way of
life (jalan hidup).?®
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan jasmani dan rohani anak untuk
memelihara, mengembangkan, dan juga mengarahkan fitrahnya sehingga
terbentuk individu yang bercorak diri, berderajat tinggi dan berakhlak mulia
sampai pada akhirya anak tersebut mengenali dan mengakui adanya Tuhan

sebagai Sang Pencipta dalam kehidupan ini.

* Ibid, hal. 90
% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Rineka Cipta,
Jakarta, 2000) hal. 203
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Dari uraian tersebut dapatlah dikatakan bahwa Pendidikan Islam sangat
memerlukan seorang guru yang memang profesional untuk mencapai apa yang
diinginkan dari Pendidikan Islam itu sendiri. Dengan kata lain Pendidikan
Islam memandang profesionalisme merupakan kebutuhan yang urgen sekali.
Tanpa didukung oleh guru yang profesional, maka satu keniscayaan kecil
tujuan Pendidikaan Islam akan tercapai. Oleh karenanya guru Pendidikan Islam
sudah semestinya membekali diri dengan keahlian yang mendukung ke arah
tercapainya tujuan Pendidikan Islam. Di samping juga harus memiliki sifat
mulia pada dirinya serta menguasai metode dalam kegiatan pendidikan,
sehingga proses belajar mengajar berlangsung kondusif.

Menurut Surya dalam buku yang ditulis oleh Kunandar, guru yang
dikatakan profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-
tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun dalam metode.
Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan
seluruh pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu memikul
dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang
tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Guru profesional mempunyai
tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual.?

Untuk menjadi guru pendidikan Islam yang profesional masih diperlukan

persyaratan yang lebih dari pembahasan diatas. Diantara kompetensi yang

harus dimiliki seorang guru dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut:*’

2 Kunandar, Profesiona Implementasi..., hal 47
" Mursidin, Profesionalisme Guru..., hal. 80
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1. Penguasaan materi al-Islam yang komprehensif serta wawasan dan
bahan pengayaan, terutama pada bidang-bidang yang menjadi tugasnya.

2. Penguasaan strategi pembelajaran (mencakup pendekatan, metode dan
teknik) pendidikan Islam, termasuk kemampuan evaluasinya.

3. Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan. Memahami prinsip-
prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan pada umumnya
guna keperluan pengembangan pendidikan Islam.

4. Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau tidak
langsung yang mendukung kepentingan tugasnya.

Guru Agama Islam adalah tenaga pendidik yang mentransferkan ilmunya
kepada peserta didik untuk menciptakan anak didik menjadi anak yang
berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa kepada Allah menurut ajaran Islam.?®

Setelah penjelasan teori tentang profesionalisme diatas, maka selanjutnya
dapat kita ketahui beberapa indikator profesionalisme guru Pendidikan Islam,
adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Indikator Profesionalisme Guru PAI

No. Kompetensi Sub Kompetensi Indikator

1. | Kompetensi profesional 1.1 kemampuan a. Mampu
merencanakan program | membuat Rencana
belajar mengajar Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP).

b. Kemampuan
guru dalam
merumuskan
tujuan
pembelajaran.

%8 Syiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik..., hal. 219
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1.2 menguasai bahan
pengajaran

a. mampu
menjelaskan
materi pelajaran
dengan baik.
b. mampu
menjawab
soal/pertanyaan
dari siswa.

1.3 melaksanakan dan
mengelola proses
belajar mengajar

a. mampu
membangkitkan
motivasi kepada
siswa.

b. mampu
memberikan
apersepsi kepada
siswa.

c. Mampu
menggunakan
metode mengajar
yang bervariasi.
d. Mampu
member pujian
kepada siswa.

e. Mampu
menggunakan alat
bantu pengajaran.
f. Mampu
mengatur
mengubah
suasana kelas.

g. Mampu
memberikan
teguran bagi
siswa.

h. Mampu
mengatur siswa.

1.4 menilai proses
belajar mengajar

a. mampu
membuat dan
mengoreksi soal.
b. mampu
memberikan
evaluasi hasil
penilaian.
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c. Mampu
mengadakan
remedial.

B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata
yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti
yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum pengertian prestasi belajar, ada
baiknya pembahasan ini diarahkan pada masing-masing permasalahan
terlebih dahulu untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai
makna kata prestasi dan belajar. Hal ini juga untuk memudahkan dalam
memahami lebih mendalam tentang pengertian prestasi belajar itu sendiri.
Di bawah ini akan dikemukakan beberapa pengertian prestasi dan belajar
menurut para ahli.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok. Sedangkan
menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar bahwa prestasi adalah apa yang telah
dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja.”® Sedangkan di dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah

dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).*

2 Ade Sanjaya, Prestasi Belajar (Bandung: 7 Maret 2011) him. 13
30
KBBI
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Dari pengertian yang dikemukakan tersebut di atas, jelas terlihat
perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama
yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu, dapat dipahami
bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, yang menyenangkan hati, yang telah diperoleh atau dicapai,
baik secara individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan
tertentu.

Adapun pengertian belajar menurut Cronbach adalah perubahan
perilaku sebagai hasil dari pengalaman. Menurut Cronbach bahwa belajar
yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami sesuatu yang disebut yaitu
menggunakan panca indera.! Adapun belajar menurut pengertian secara
psikologis, adalah suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam
seluruh aspek tingkah laku. Menurut Slameto pengertian belajar dapat
didefinisikan sebagai berikut: “belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang utuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”.** Sedangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia belajar kuarng lebih mempunyai arti berusaha

memperoleh kepandaian atau ilmu.*

%! Yatim Riyanto, Paragdigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 4

%2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hal. 2

¥ KBBI
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Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan prestasi
belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa selama berlangsungnya
kegiatan belajar baik perubahan tingkah laku, keterampilan atau
penguasaan pengetahuan, umumnya prestasi belajar dalam sekolah
diberikan dalam bentuk nilai (angka, hruf atau kalimat) yang diberikan
oleh guru sebagai indikasi sejauh mana siswa dapat berkembang. Prestasi
belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tersatu angka nilai diberikan oleh
guru.®

Pada umumnya prestasi yang dicapai seseorang atau kelompok itu
ditunjukkan dalam bentuk nilai atau angka seperti 5,6,7,8,9 dan lainya.
Didalam penelitian ini prestasi siswa diartikan sebagai keberhasilan dalam
proses belajar mengajar baik dalam pada aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik. Sudirman N memberi penjelasan aspek yang ada pada
bidang afektif, kognitif, dan psikomotorik antara lain:*

a. Pengetahuan

Mengingat materi-materi yang telah dipelajari dari fakta-fakta

merupakan teori abstrak dan prestasi belajar terendah.

b. Pengertian

Kemampuan menangkap arti materi dari menterjemahkan,

menginterprestasikan bahan dan peramalan suatu topik lebih

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1999), hal 787
% Sudirman N, llmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya), 1987 him. 55



29

tinggi dari pengetahuan.

c. Aplikasi

Kemampuan menggunakan bahan yang telah dipelajari ke dalam
situasi baru dan konkrit, misalnya aturan, metode, konsep hukum
dan teori.

d. Analisis

Kemampuan memecahkan bahan di dalam komponen-komponen,
bagian-bagian sehingga struktur organisasi jelas bagi yang
menganalisa hubungan dan prinsip organisasinya

e. Sintesa

Kemampuan meletakkan bagian-bagian dalam suatu keseluruhan
meliputi penghasilan merencanakan tindakan, menyusun suatu
hubungan akrab, menggunakan tingkatan kreatif dengan tekanan
pada fenomena struktur baru.

f. Evaluasi

Kemampuan mempertimbangkan nilai dari materi untuk suatu
tujuan tertentu. Pertimbangan ini didasarkan pada kriteria yang

jelas. Ini merupakan hasil belajar tertinggi.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar antara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor
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intern), dan factor yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor
yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah,
masyarakat dan sebagainya.

a. Faktor Intern (faktor yang berasal dari dalam)

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua
aspek yakni: aspek fisiologi (kesehatan jasmani), aspek psikologi
(bersifat rohani).

1. Fisiologi (kesehatan jasmani)

Pada aspek kesehatan jasmani ini sudah pasti berhubungan
dengan kondisi fisik. “Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti
tingkat kesehatan pendengaran dan indra penglihatan, juga sangat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan
pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas”.*®

Kesehatan jasmani merupakan suatu hal yang penting dalam
proses penyerapan berbagai informasi, maka dari itu kesehatan
perlu dijaga untuk menunjang prestasi belajar siswa bisa lebih baik.
Agar kesehatan siswa dapat dijaga, “selaku guru yang professional
seyogyanya bekerja sama dengan pihak sekolah untuk memperoleh
bantuan pemeriksaan rutin (periodik) dari dinas-dinas kesehatan

59 37

setempat”.

2. Psikologi

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal 145-146
¥ Ibid, hal 146
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Selain kesehatan jasmani faktor intern lain yang juga
mempengaruhi prestasi belajar yaitu psikologi. Faktor yang berasal
dari sifat bawaan siswa maupun apa yang diperoleh dari belajar.
Berikut ini rincian yang terdapat dalam aspek psikologi :

e Intelegensi
“Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang
tepat”.®® Pada aspek intelegensi atau kecerdasan organ
yang paling menonjol yaitu otak, karena otak memberi
perintah kepada semua organ yang lain. Dalam proses
belajar sudah pasti 1Q yang baik juga memberi efek
yang besar terhadap penyerapan pelajaran Yyang
berdampak pada prestasi belajar siswa.
e Sikap
Sudah pasti sikap merupakan penunjang untuk
kelangsungan pembelajaran yang dapat menimbulkan
prestasi belajar yang baik. “Sikap adalah gejala internal
yang berdimensi afektif beruapa kecenderungan untuk

mereaksi atau merespons (response tendency) dengan

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011) hal 131
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cara yang relative tetap terhadap objek orang, barang,
dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif’ )3
Bakat

“Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang”.*® Bakat sendiri dikatakan ada sejak lahir,
jadi alangkah bagusnya bakat tersebut ditemukan dan
digunakan sebaik mungkin karena dapat menunjang
dalam pencapaian prestasi belajar.

Setiap anak mempunyai bakat mereka masing-
masing, dan alangkah bagusnya apabila orang tua bisa
mengarahkan bakat tersebut kearah yang lebih baik
tanpa adanya unsure pemaksaan.

Minat

Selain bakat ada juga minat yang tak kalah penting,
karena dengan minat orang bisa terpacu lebih dari
manusia biasa. “Secara sederhana, minat (interest)
berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu”.** Minat siswa
akan muncul apabila siswa tersebut tertarik dengan
pelajaran itu, atau berkaitan dengan suatu yang ada pada

pribadinya. Jadi alangkah baiknya sebagai seorang guru

% 1bid, hal 132
“0'1bid, hal 133
1 |bid, hal. 133
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meningkatkan minat siswa untuk mempelajari setiap
pengetahuan yang dipelajarinya.
e Motivasi

Motivasi ialah “keadaan internal organisme baik
manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk
berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti
pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara
terarah”.*?

Motivasi sangat penting bagi setiap siswa, karena
dengan motivasi yang kuat siswa akan belajar dengan
sungguh-sungguh, sebaliknya apabila dengan motivasi
yang lemah siswa juga akan mengerjakan setiap
pekerjaan belajarnya dengan biasa saja atau bahkan
tidak mengerjakan. Karena itu meningkatkan motivasi
dalam setiap hal sangat diperlukan ada berbagai
motivasi seperti mendapatkan hadiah apabila rangking
satu, akan tetapi motivasi yang bersal dari diri sendiri
akan lebih efektif dengan memikirkan apa yang akan
diinginkan untuk kedepannya.

b. Faktor Ekstern (faktor yang berasal dari luar)
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

prestasi belajar yang sifatnya dari luar diri siswa, yaitu beberapa

2 1bid, hal. 134
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pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya
dan sebagainya. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat
positif dan tidak memberikan paksaan kepada individu.

Faktor ini menurut Dalyono dalam bukunya psikologi pendidikan,
meliputi keadaan social anak itu tinggal seperti keadaan keluarganya,
lingkungannya sekolahnya dan lingkungan sekitarnya. Seperti
penjelasan dibawah ini :*®

1. Faktor keluarga

Faktor ini sangat luas maka dapat dibagi dalam beberapa
aspek diantaranya:

a. Pendidikan keluarga, yaitu bagaimana cara orang tua mendidik
anaknya juga hubungan dan interaksi orang tua terhadap
anaknya jika hal ini berjalan dengan baik maka dapat
meningkatkan prestasi belajar anak, dan juga sebaliknya.
Karena orang tua berperan penting dalam mendidik sikap
dewasa anak dan tanggung jawab.

b. Suasana rumah juga turut mempengaruhi proses belajar siswa,
sebab suasana rumah yang ramai, selalu tegang, sering
bertengkar dan sebagainya yang sangat mengganggu belajar
anak sehingga anak kurang berkonsentrasi dan akhirnya

mempengaruhi prestasi belajar anak. Maka dari itu suasana

*3 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2007), hal. 238-247
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rumah harus dibuat menyenangkan, tenang, damai, harmonis
agar anak dapat belajar dengan tenang.

c. Keadaan ekonomi keluarga, ada yang keluarganya kurang
mampu jadi seperti perlengkapan dan kebutuhan sekolah yang
kurang memadahi menyebabkan anak tidak dapat belajar
dengan baik. Sebaliknya keluarga yang ekonominya tercukupi
atau lebih, juga bisa menyebabkan anak kurang berkonsentrasi
dalam belajar, karena anak merasa segalanya tercukupi, anak
malah mempergunakannya dengan bersenang-senang seperti
menonton tv atau bermain game. Hal-hal seperti itu dapat
mempengaruhi prestasi belajar.

2. Faktor Sekolah

Faktor ini berasal dari proses anak belajar disekolah, faktor
ini banyak diantaranya :**

a. Cara penyajian pelajaran yang kurang baik, seperti cara atau
metode guru mengajar kurang, kurang menguasainya materi
yang telah diajarkannya, media pengajaran yang kurang
menguasai.

b. Hubungan antara guru dengan murid yang kurang baik,
seperti jika murid kurang berminat atau tidak suka dengan

gurunya maka dapat berpengaruh terhadap belajarnya.

*1bid, hal 251
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Hubungan antara siswa dengan siswa lainnya yang kurang
baik, juga dapat menimbulkan perasaan malas masuk
sekolah, perasaan rendah diri dan sebagainya ini dapat
mengurangi minat dalam belajar.

. Standart pelajaran tidak sesuai dengan ukuran moral
kemampuan anak, maksudnya kalau pengajaran yang
diberikan guru ada diatas kemampuan anak pada umumnya,
maka hanya anak-anak yang pandai sajalah yang berhasil,
ini hambatan bagi belajar anak yang kurang pandai.

. Alat-alat pelajaran disekolah kurang lengkap, maka
pengajaran di sekolah kurang berjalan dengan baik karena
siswa kurang bisa menerima pelajaran secara jelas.
Sehingga proses belajar siswa terhambat.

Kurikulum yang kurang sesuai dengan kebutuhan siswa
dalam proses belajarnya sehingga menyebabkan kesulitan
belajar yang nantinya berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa.

. Waktu sekolah yang kurang efektif juga dapat
menyebabkan hambatan siswa dalam belajar, misalnya
sekolah yang dibuka jam 2 siang, maka anak akan merasa
mengantuk, malas dan juga kurang bersemangat dalam

mengikuti pelajaran.
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h. Keadaan gedung sekolah yang kurang baik seperti gedung

yang kurang memenuhi syarat juga akan menghambat
proses belajar siswa, misalnya ruang kelas yang kotor,
tempat sekeliling sekolah yang ramai dan sebagainya.

Pelaksanaan disiplin yang kurang baik seperti anak yang
datang terlambat dibiarkan saja, yang kurang rajin dibiarkan
saja. Hal yang demikian ini akan mempunyai pengaruh

kurang baik terhadap proses belajar siswa disekolah.

3. Faktor Masyarakat

Faktor lingkungan masyarakatyang turut mempengaruhi

belajar anak diantaranya:*

a. Teman bergaul anak yang kurang baik dapat membawa

akibat anak berperilaku kurang baik pula.

Aktifitas dalam masyarakat, seperti terlalu banyak tugas
atau kegiatan anak dalam organisasi dapat menyebabkan
anak terganggu belajarnya.

Corak kehidupan masyarakat, seperti lingkungn tetangga
yang suka berbuat kurang baik untuk ditiru semisal
masyarakat yang suka mencuri, berjudi, minum-minuman
keras, menganggur, tidak mau belajar dan lain sebagainya.
Perkembangan media massa seperti siaran televise, radio,

bioskop, majalah dan sebagainya. Maka apabila orang tua

5 1bid, hal. 264
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tidak berhati-hati dalam hal mengawasi perkembangan
keseharian anak, maka penngaruh yang negative akan
dominan dibanding pengaruh yang positif yang ditimbulkan
oleh media-media yang berkembang tersebut.

Indikator Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang cukup penting
dalam sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya
manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuannya
masing-masing. Di dalam prinsip pembelajaran, pengungkapan hasil
belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai
akibat pengalaman dan proses belajar siswa.

Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah lagu seluruh
ranah itu, khususnya ranah rasa murid, sangat sulit. Hal ini disebabkan
perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba).
Oleh karena itu, yang dapat dilakukan oleh guru dalam hal ini adalah
hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting
dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil
belajar siswa.

Jenis penilaian prestasi belajar itu meliputi 3 (tiga) ranah atau
aspek, yaitu:

a. Ranah kognitif (cognitive domain) adalah: pengetahuan, atau

pemahaman.
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Ranah afektif (affective domain) adalah: apresiasi atau kemauan

dalam bertidak.

Ranah psikomotor (psychomotor domain) adalah: kemampuan yang

mendapat pelatihan kerja fisik yang rutin dilakukan.

Untuk mengungkap hasil belajar atau prestasi belajar pada ketiga

ranah tersebut di atas diperlukan patokan-patokan atau indikator-

indikator sebagai penunjuk bahwa siswa-siswi telah berhasil meraih

prestasi belajar yang hendak diukur. Dan agar lebih mudah dalam

memahami hubungan antara jenis-jenis pembelajaran dengan indikator-

indikatornya.*® Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil

belajar siswa sebagaimana penjelasan di atas adalah mengetahui garis-

garis besar indikator (penunjuk adanya suatu prestasi tertentu) dikaitkan

dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.

Tabel 2.2
Jenis, Indikator, Cara Evaluasi Prestasi *’

Ranah Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi
1 2 3 4

a. Ranah 1. Pengamatan 1. Dapat menunjukkan 1. Teslisan
Kognitif 2. Dapat membandingkan [2. Tes tertulis
3. Dapat menghubungkan |3. Observasi

2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan 1. Teslisan

2. Dapat menunjukkan 2. Tes tertulis

kembali 3. Observasi

*® James S. Cangelosi, Merancang tes untuk menilai prestasi siswa, (Bandung, ITB, 1995),

Jilid 1,hal. 8

*" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan..., hal. 148-150
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Pemahaman 1. Dapat menjelaskan . Tes lisan
2. Dapat mendefinisikan . Testertulis
dengan lisan sendiri
Penerapan 1. Dapat memberikan . Testertulis
contoh Pemberian
2. Dapat menggunakan tugas
secara tepat . Observasi
. Analisis 1. Dapat menguraikan . Tes tertulis
(pemeriksaan  |2. Dapat Pemberian
dan pemilahan mengklasifikasikan/me tugas
secara teliti) milah-milah
. Sintesis 1. Dapat menghubungkan |1. Tes tertulis
(membuat 2. Dapat menyimpulkan Pemberian
paduan baru 3. Dapat tugas
dan utuh) menggeneralisasika
(membuat prinsip
umum)
b. Ranah Penerimaan 1. Menunjukkan sikap . Tes tertulis
Afektif menerima . Tes skala
2. Menunjukkan sikap sikap
menolak . Observasi
. Sambutan 1. Kesediaan . Tes skala
berpartisipasi/terlibat sikap
2. Kesediaan Pemberian
memanfaatkan tugas
. Observasi
. Apresiasi 1. Menganggap penting . Tes skala
(sikap dan bermanfaat penilaian/sika
menghargai) 2. Menganggap indah dan p
harmonis Pemberian
3. Mengagumi tugas
. Observasi
Internalisasi 1. Mengakui dan meyakini |1. Tes skala
(Pendalaman) |2. Mengingkari sikap
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2. Pemberian

tugas
ekspresif
(sikap) dan
proyektif
(perkiraan)
3. Observasi
. Karakterisasi |1. Melembagakan atau 1. Tes skala
(penghayatan) meniadakan sikap
2. Menjelmakan dalam 2. Pemberian
pribadi dan perilaku tugas
sehari-hari ekspresif
(sikap) dan
proyektif
(perkiraan)
3. Observasi
a. Ranah Keterampilan |1. Mengkoordinasikan 1. Observasi
Psikomotor bergerak dan gerak mata, tangan, 2. Tes tindakan
bertindak kaki dan anggota tubuh
lainnya.
Kecakapan 1. Mengucapkan 1. Tes lisan
ekspresi verbal [2. Membuat mimik dan 2. Observasi
dan nonverbal gerakan jasmani 3. Tes tindakan

C. Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian tentang pengaruh profesionalisme guru Pendidikan

Agama Islam sudah banyak dilakukan oleh para peneliti yang disajikan dalam

bentuk karya ilmiyah, antara lain:

1. Profesionalisme Guru Pendidikan Islam

a.

Kependidikan

Penelitian yang dilakukan oleh Ngainur Rosidah, mahasiswi jurusan

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
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Yogyakarta dengan judul, Profesionalisme Guru dan Upaya
Peningkatannya di MAN Yogyakarta 1 tahun 2008. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif-kuantitatif. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa guru MAN Yogyakarta 1 belum
seluruhnya profesional, dengan angka presentase profesional 74.35%.
sementara adanya upaya peningkatannya dilakukan oleh pihak sekolah
dengan pemberian seminar, workshop, dan MGMP.*

b. Penelitian yang dilakukan oleh Chana Zakiyah, mahasiswi IImu
Tarbiyah dan Keguruan Fakultas Tarbiyah UIN  Sunan
KalijagaYogyakarta dengan judul, Usaha Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di
Man Tegalrejo Magelang 2007. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala
sekolah sebagai manajer melaksana tugas-tugasnya yang salah satunya
untuk mendongkrak profesionalisme guru PAI. Untuk melaksanakan
fungsi pembinaan dan pengembangan tersebut, maka kepala sekolah
memanfaatkan pengelolaan manajemen sebagai sistem yang ada di
sekolah. Mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan

pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah terkait dengan

* Ngainur Rosidah, “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Profesionalisme Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas XII IPS di SMA
Negeri 1 Panggul Trenggalek 2014.” Dalam digilib.uin-suka.ac.id, diakses 27 Mei 2016 hal. 121-
122
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pengembangan mutu guru, ada pengaruh positif yang ditimbulkan
guru serta banyak manfaat yang bisa diambil.*°

c. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Tri Prasetiyo, mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Tulungagung
dengan judul, Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Profesionalisme
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Motivasi
Belajar Siswa kelas XIl IPS di SMA Negeri 1 Panggul Trenggalek
2014. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menitik
beratkan pada kemampuan profesionalisme guru Pendidikan Agama
Islam terhadap motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa adanya pengaruh yang positif lagi signifikan
antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam menguasai materi pelajaran,
penggunaan metode pembelajaran, dan penggunaan media
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa.*

d. Penelitian yang dilakukan oleh Bakrudin, mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan judul, Profesionalisme Guru Pendidikan
Agama Islam SMP Islam Al-Fajar Kedaung Pamulang (Deskripsi

Analisis Penelitian Kualitatif) 2011. Pendekatan dan metode yang

* Chana Zakiyah, “Usaha Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Pendidikan Agama Islam Di Man Tegalrejo Magelang 2007 dalam digilib.uin-suka.ac.id, diakses
25 Mei 2016 hal. 105

% Nova Tri Prasetiyo,“Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Profesionalisme Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas XII IPS di SMA
Negeri 1 Panggul Trenggalek 2014” dalam repo.iain-tulungagung.ac.id, diakses 12 Maret 2016
hal. 113
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digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan
metode survey dalam bentuk penelitian deskriptif analisis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian guru PAI SMP Islam Al
Fajar kurang profesional, karena masih banyak kekurangan dalam
beberapa kompetensi yang harus dikuasai.>

e. Penelitian yang dilakukan oleh Restu Nur Ciptasari, mahasiswi
jurusan Kependidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul, Kompetensi
Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Kelas XII Di SMA
Kolombo Sleman Yogyakarta 2010. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukan: (1) Kompetensi
profesional guru PAI kelas XII adalah belum secara keseluruhan
memenuhi indikator-indikator dalam ompetensi profesional. Meskipun
demikian, ada beberapa indikator yang sudah erpenuhi dengan baik.
(2) usaha-usaha yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan
kompetensi profesional adalah; 1) memberdayakan guru-guru PAI
untuk mengikuti seminar, loka karya, dan penataran. 2) studi banding
ke beberapa sekolahan umum maupun ke sekolah yang berbasis
agama yang dianggap lebih aju. 3) melengkapi sarana dan prasarana

yang dapat menunjang proses pembelajaran.®?

°1 Bakrudin, “Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam SMP Islam Al-Fajar

Kedaung Pamulang (Deskripsi Analisis Penelitian Kualitatif) 2011 dalam repository.uinjkt.ac.id,
diakses 15 Maret 2016 hal. 49

%2 Restu Nur Ciprasari, “Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Kelas Xii
Di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 2010.” Dalam digilib.uin-suka.ac.id, diakses 28 Mei 2016
hal. 98
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2. Prestasi Belajar

a.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nadhiroh, mahasiswi jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul,
Pengaruh Intensitas Penggunaan Internet Sebagai Media Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2014. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyimpulkan bahwa
penggunaan internet sebagai media belajar memberikan konstribusi
positif yang signifikan terhadap prestasi belajar.*?

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Wahyu Hidayati, mahasiswi
jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul, Pengaruh
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Terhadap Karakter Jujur
Siswa Sman 1 Tarik Sidoarjo 2013. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan hasil menunjukkan bahwa ada pengaruh

yang signifikan antara prestasi belajar Pendidikan Agama Islam

53 Siti Nadhiroh, “Pengaruh Intensitas Penggunaan Internet Sebagai Media Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014, dalam digilib.uin-suka.ac.id, diakses 11 April

2016, hal. 77
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terhadap karakter jujur dengan melihat nilai probabilitas (P = 0,014)
yang lebih kecil dari taraf signifikan yakni sebesar 5% atau 0,05.%*

c. Penelitian yang dilakukan oleh Abidin Fuadi Nugroho, mahasiswa
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan judul, Korelasi Antara Motivasi Belajar
Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pasca Gempa
Bumi Di SD Muhammadiyah Blawong | Bantul Yogyakarta 2007.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) Tingkat motivasi siswa SD Muhammadiyah
Blawong | Bantul berada pada kategori sedang 2) Tingkat prestasi
belajar siswa SD Muhammadiyah Blawong | berada pada kategori
sedang 3) Ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
belajar pendidikan agama Islam dengan prestasi belajar pendidikan
agama Islam yang ditandai dengan r = 0,664 dan p = 0,0000. Hal ini
berarti semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi
pula prestasi belajar pendidikan agama Islam.>”

d. Penelitian yang dilakukan oleh M. Agus Prayitno, mahasiswa jurusan
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul Pengaruh Waktu Pembelajaran Dan

Suasana Kelas Terhadap Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas Xi

> Hidayati, Eka Wahyu, “Pengaruh Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Terhadap
Karakter Jujur Siswa Sman 1 Tarik Sidoarjo 2013”. dalam digilib.uinsby.ac.id, diakses 31 Mei
2016, hal. 125

* Nugroho, Abidin Fuadi, “Korelasi Antara Motivasi Belajar Dengan Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Pasca Gempa Bumi Di SD Muhammadiyah Blawong |
Bantul Yogyakarta 2007 . Dalam digilib.uin-suka.ac.id, diakses 31 Mei 2016, hal. 35-36
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Semester | SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta Tahun Pelajaran
2008/2009. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa: (a) tidak ada pengaruh yang signifikan
antara waktu pembelajaran terhadap prestasi belajar kimia siswa
apabila suasana kelas dikendalikan secara statistik, (b) tidak ada
pengaruh yang signifikan antara suasana kelas terhadap prestasi
belajar kimia siswa apabila waktu pembelajaran dikendalikan secara
statistik, dan (c) tidak ada pengaruh yang signifikan antara waktu
pembelajaran dan suasana kelas secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar kimia siswa.>®

e. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Rahmadhani, mahasiswi jurusan
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul, Pengaruh Kebiasaan Belajar Efektif
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VI MIN Wonosari
Gunung Kidul 2015. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
survey kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kebiasaan
belajar efektif siswa kelas VI MIN Wonosari terlihat dari besarnya
pengaruh aspek keteraturan sebesar 52,8%, aspek kedisiplinan sebesar
51,6%, dan aspek konsentrasi sebesar 55%. 2) Kebiasaan belajar

efektif mempunyai nilai hitung korelasi 0,783 lebih besar dari tabel

% Agus Prayitno, “Pengaruh Waktu Pembelajaran Dan Suasana Kelas Terhadap Prestasi
Belajar Kimia Siswa Kelas Xi Semester | SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta Tahun Pelajaran
2008/2009.” Dalam digilib.uin-suka.ac.id, diakses pada30 Mei 2016, hal 97
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dari taraf signifikasi 5% (0,413). Menyatakan ada hubungan positif
antara kebiasaan belajar efektif terhadap prestasi belajar matematika.>’
3. Pengaruh Profesionalisme Guru PAI terhadap Prestasi Belajar

a. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Lailatusysyukriah, mahasiswi
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Ampel Surabaya dengan judul, Pengaruh Profesionalisme Guru
Agama Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada
Bidang Studi Pendidikan Islam Di SMA Antartika Banyu Urip Kidul
Surabaya 2011. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif. Dengan kesimpulannya adalah profesionalisme
guru agama mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa.”®

b. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah, mahasisiwi jurusan limu
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah IAIN WaliSongo Semarang
dengan judul, Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi
Siswa Pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist Di Madrasah
Ibtidaiyah Se Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal Tahun 2010.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Semua
data dianalisis dengan analisis statistik dengan rumus product

moment. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel

" Putri Rahmadhani, “Pengaruh Kebiasaan Belajar Efektif Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas VI MIN Wonosari Gunung Kidul 2015.” Dalam digilib.uin-suka.ac.id,
diakses 30 Mei 2016, hal. 79

%8 Siti Lailatusysyukriah, “Pengaruh Profesionalisme Guru Agama Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Bidang Studi Pendidikan Islam Di SMA Antartika Banyu Urip
Kidul Surabaya 2011 dalam digilip.uinsby.ac.id, diakses 15 April 2016, hal. 110
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Profesionalisme guru dan prestasi siswa dalam kategori cukup, dan
dapat diinterpretasikan bahwa ada pengaruh profesionalisme guru
terhadap prestasi mata pelajaran Al qur’an hadits.™

c. Penelitian yang dilakukan oleh Titin Nurhidayah, mahasiswi jurusan
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Tulungagung dengan
judul, Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Mamba'us Sholihin Blitar Tahun Ajaran 2014/2015.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa: profesionalisme guru matematika di
SMP Mamba’us Sholihin Blitar berada pada kualifikasi tinggi,
prestasi hasil belajar matematika siswa tergolong baik, dan terdapat
pengaruh yang signifikan profesionalisme guru matematika terhadap
prestasi belajar matematika siswa.*

d. Penelitian yang dilakukan oleh Okta Imroatul Baroroh, mahasiswi
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Ampel Surabaya dengan judul, Pengaruh Profesionalisme Guru
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Di MTs
Ihyaul Ulum Dukun Gresik 2011. Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif kuantitatif. Ada pengaruh antara Profesionalisme Guru

 Nurjanah, “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Siswa Pada Mata
Pelajaran Al Qur’an Hadist Di Madrasah Ibtidaiyah Se Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal
Tahun 2010 dalam library.walisongo.ac.id, diakses 5 Maret 2016 hal. 48

% Titin Nurhidayah,“Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Matematika Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Mamba’us Sholihin
Blitar Tahun Ajaran 2014/2015” dalam repo.iain-tulungagung.ac.id, diakses 12 Maret 2016 hal.
83
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Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih di MTs
Ihyaul Ulum Dukun Gresik karena dari perhitungan dengan
menggunakan rumus regresi linier sederhana kemudian hasilnya
dikonsultasikan pada tabel nilai diperoleh besarnya korelasi 0,557,
dengan signifikan 0,001 , karena signifikan< 0,05, maka Ho ditolak,
yang berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara
profesionalisme guru dengan hasil belajar siswa.®*

e. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Ridlo, mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel
Surabaya dengan judul, Pengaruh Profesionalisme Guru Bahasa Arab
Terehadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Di MTs Al Fithrah
Surabaya 2011. Penelitian ini menggunakan metode penelitian library
research dan menggunakan field research. Dengan hasil penelitian
bahwa terdapat adanya hubungan positif dan signifikan antara
profesionalisme guru Bahasa Arab dengan prestasi belajar Bahasa
Arab siswa di MTs Al Fithrah Surabaya. Kontribusi profesionalisme
guru Bahasa Arab terhadap prestasi belajar Bahasa Arab siswa adalah

40%.5

%1 Baroroh, Okta Imroatul, “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Figih Di MTs Ihyaul Ulum Dukun Gresik 2011 dalam digilib.uinsby.ac.id,
diakses 29 Mei 2016, hal. 123

%2Achmad Ridlo,“Pengaruh Profesionalisme Guru Bahasa Arab Terehadap Prestasi
Belajar Bahasa Arab Siswa Di MTs Al Fithrah Surabaya2011”. Dalam digilb.uinsby.ac.id, diakses
pada 29 Mei 2016, hal. 105



Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

o1

No. Nama/Judul Skripsi Rumusan Masalah Temuan
1 2 3 4
1). Bagaimanakah Hasil penelitian ini
profesionalisme mengungkapkan
guru di MAN bahwa guru MAN
Yogyakarta 1 ? Yogyakarta 1
(2). Bagaimanakah | belum seluruhnya
upaya peningkatan | profesional,
profesionalisme dengan angka
Ngainur Rosidah/ guru di MAN presentase
Profesionalisme Guru dan | Yogyakarta 1 ? profesional
1. Upaya Peningkatannya di 74.35%.
MAN Yogyakarta 1 tahun sementara adanya
2008 upaya
peningkatannya
dilakukan oleh
pihak sekolah
dengan pemberian
seminar,
workshop, dan
MGMP
1. Adakah pengaruh | Hasil penelitian ini
persepsi siswa mengungkapkan
tentang bahwa adanya
profesionalisme pengaruh yang
guru mata pelajaran | positif lagi
Pendidikan Agama | signifikan antara
Nova Tri Islam dalam persepsi siswa
Prasetiyo/Pengaruh menguasai materi tentang
Persepsi Siswa Tentang pelajaran terhadap profesionalisme
Profesionalisme Guru Mata | motivasi belajar guru mata
5 Pelajaran Pendidikan siswa kelas XII IPS | pelajaran
' Agama Islam Terhadap di SMA Negeri 1 Pendidikan Agama
Motivasi Belajar Siswa Panggul Islam dalam
kelas XII IPS di SMA Trenggalek? menguasai materi
Negeri 1 Panggul 2. Adakah pelajaran,
Trenggalek 2014 pengaruh persepsi | penggunaan
siswa tentang metode

profesionalisme
guru mata pelajaran
Pendidikan Agama
Islam dalam
penggunaan metode

pembelajaran, dan
penggunaan media
pembelajaran
terhadap motivasi
belajar siswa
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pembelajaran
terhadap motivasi
belajar siswa kelas
XII IPS di SMA
Negeri 1 Panggul
Trenggalek?

3. Adakah
pengaruh persepsi
siswa tentang
profesionalisme

guru mata pelajaran

Pendidikan Agama
Islam dalam
penggunaan media
pembelajaran
terhadap motivasi
belajar siswa kelas

Chana Zakiyah/Usaha
Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan
Profesionalisme Guru
Pendidikan Agama Islam Di
MAN Tegalrejo Magelang
2007

XII'IPS di SMA

Negeri 1 Panggul

Trenggalek?

1). Bagaimanakah Hasil penelitian
tingkat menunjukkan

profesionalisme
guru Pendidikan
Agama Islam di
MAN Tegalrejo
magelang ?

(2). Bagaimanakah
upaya kepala
sekolah dalam
meningkatkan
profesionalisme
guru Pendidikan
Agama Islam di
MAN Tegalrejo
Magelang ?

bahwa kepala
sekolah sebagai
manajer melaksana
tugas-tugasnya
yang salah satunya
untuk
mendongkrak
profesionalisme
guru PAI. Untuk
melaksanakan
fungsi pembinaan
dan pengembangan
tersebut, maka
kepala sekolah
memanfaatkan
pengelolaan
manajemen
sebagai sistem
yang ada di
sekolah. Mulai dari
perencanaan,
pengorganisasian,
pengarahan dan
pengawasan yang
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dilakukan oleh
kepala sekolah
terkait dengan
pengembangan
mutu guru, ada
pengaruh positif
yang ditimbulkan
guru serta banyak
manfaat yang bisa
diambil.

Bakrudin/Profesionalisme
Guru Pendidikan Agama
Islam SMP Islam Al-Fajar
Kedaung Pamulang
(Deskripsi Analisis
Penelitian Kualitatif) 2011

1). Bagaimanakah
kompetensi guru
Pendidikan Agama
Islam di SMP Islam
Al-Fajar Kedaung
Pamulang?

(2). Bagaimanakah
tingkat
Profesionalisme
guru Pendidikan
Agama Islam di
SMP Islam Al Fajar
Pamulang ?

Hasil penelitian ini
menunjukkan
bahwa sebagian
guru PAI SMP
Islam Al Fajar
kurang profesional,
karena masih
banyak kekurangan
dalam beberapa
kompetensi yang
harus dikuasai.

Restu Nur
Ciptasari/Kompetensi
Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam
Kelas X1l Di SMA Kolombo
Sleman Yogyakarta 2010

1). Bagaimanakah
kompetensi guru
Pendidikan Agama
Islam kelas XII di
SMA Kolombo
Sleman
Yogyakarta?

(2). Bagaimanakah
tingkat
Profesionalisme
guru Pendidikan
Agama Islam kelas
X1l di SMA
Kolombo Sleman
Yogyakarta?

Hasil penelitian
menunjukan: (1)
Kompetensi
profesional guru
PAI kelas XII
adalah belum
secara keseluruhan
memenuhi
indikator-indikator
dalam ompetensi
profesional.
Meskipun
demikian, ada
beberapa indikator
yang sudah
terpenuhi dengan
baik.

Siti Nadhiroh/Pengaruh
Intensitas Penggunaan
Internet Sebagai Media
Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa Jurusan
Kependidikan Islam

1). Bagaimana
tingkat Intensitas
Penggunaan Internet
sebagai media
belajar mahasiswa
Jurusan

Hasil penelitian
yang dilakukan
oleh peneliti
menyimpulkan
bahwa penggunaan
internet sebagai
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Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2014

Kependidikan Islam
Fakultas llmu
Tarbiyah dan
Keguruan UIN
Sunan Kalijaga
Yogyakarta ?

(2). Bagaimana
tingkat Prestasi
Belajar mahasiswa
Jurusan
Kependidikan Islam
Fakultas llmu
Tarbiyah dan
Keguruan UIN
Sunan Kalijaga
Yogyakarta ?

(3). Adakah
pengaruh Intensitas
Penggunaan Internet
sebagai media
belajar terhadap
prestasi belajar
mahasiswa Jurusan
Kependidikan Islam
Fakultas llmu
Tarbiyah dan
Keguruan UIN
Sunan Kalijaga
Yogyakarta ?

media belajar
memberikan
konstribusi positif
yang signifikan
terhadap prestasi
belajar.

Eka Wahyu
Hidayati/Pengaruh Prestasi
Belajar Pendidikan Agama

Islam Terhadap Karakter
Jujur Siswa SMAN 1 Tarik
Sidoarjo 2013

1). Bagaimana
tingkat prestasi
belajar siswa dalam
mata pelajaran
Pendidikan Agama
Islam di SMAN 1
Tarik Sidoarjo ?
(2). Bagaimana
tingkat Karakter
kejujuran Siswa
dalam mata
pelajaran
Pendidikan Agama
Islam di SMAN 1
Tarik Sidoarjo ?
(3). Bagaimana
pengaruh prestasi

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa ada
pengaruh yang
signifikan antara
prestasi belajar
Pendidikan Agama
Islam terhadap
karakter jujur
dengan melihat
nilai probabilitas
(P =0,014) yang
lebih kecil dari
taraf signifikan
yakni sebesar 5%
atau 0,05.
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belajar Pendidikan
Agama Islam
terhadap karakter
jujur siswa SMAN
1 Tarik Sidoarjo ?

Abidin Fuadi
Nugroho/Korelasi Antara
Motivasi Belajar Dengan

Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Pasca Gempa
Bumi Di SD
Muhammadiyah Blawong |
Bantul Yogyakarta 2007.

1. Seberapaka
tinggikah prestasi
belajar siswa pada
mata pelajaran PAI
di SD
Muhammadiyah
Blawong | Bantul ?
2. seberapa
tinggikah motivasi
belajar siswa
terhadap mata
pelajaran PAI ?

3. apakah ada
hubungan yang
positif dan
signifikan antara
motivasi belajar
dengan prestasi
belajar siswa dalam
mata pelajaran PAI
di SD
Muhammadiyah
Blawong | Bantul ?

Hasil penelitian
menunjukkan: 1)
Tingkat motivasi
siswa SD
Muhammadiyah
Blawong | Bantul
berada pada
kategori sedang 2)
Tingkat prestasi
belajar siswa SD
Muhammadiyah
Blawong | berada
pada kategori
sedang 3) Ada
hubungan yang
positif dan
signifikan antara
motivasi belajar
pendidikan agama
Islam dengan
prestasi belajar
pendidikan agama
Islam yang
ditandai dengan r =
0,664 dan p =
0,0000. Hal ini
berarti semakin
tinggi motivasi
belajar siswa maka
semakin tinggi
pula prestasi
belajar pendidikan
agama Islam.

M. Agus Prayitno/Pengaruh
Waktu Pembelajaran Dan
Suasana Kelas Terhadap

Prestasi Belajar Kimia
Siswa Kelas Xi Semester |
SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta Tahun
Pelajaran 2008/2009

1). Adakah
pengaruh waktu
pembelajaran dan
suasana kelas secara
statistik terhadap
prestasi belajar
kimia siswa kelas
XI Semester | SMA

Penelitian ini
menyimpulkan
bahwa: (a) tidak
ada pengaruh yang
signifikan antara
waktu
pembelajaran
terhadap prestasi
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Muhammadiyah 2
Yogyakarta ?

(2). Adakah
pengaruh waktu
pembelajaran dan
suasana kelas secara
statistik terhadap
prestasi belajar
kimia siswa kelas
XI Semester | SMA
Muhammadiyah 2
Yogyakarta?

(3). Adakah
pengaruh waktu
pembelajaran dan
suasana kelas secara
bersama-sama
terhadap prestasi
belajar kimia siswa
kelas X1 Semester |
SMA

belajar kimia siswa
apabila suasana
kelas dikendalikan
secara statistik, (b)
tidak ada pengaruh
yang signifikan
antara suasana
kelas terhadap
prestasi belajar
Kimia siswa
apabila waktu
pembelajaran
dikendalikan
secara statistik, dan
(c) tidak ada
pengaruh yang
signifikan antara
waktu
pembelajaran dan
suasana kelas
secara bersama-

10.

Putri

Rahmadhani/Pengaruh
Kebiasaan Belajar Efektif
Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas VI

MIN Wonosari Gunung

Kidul 2015

Muhammadiyah 2 | sama terhadap

Yogyakarta ? prestasi belajar
Kimia siswa

1). Bagaimanakah Hasil penelitian

tingkat kebiasaan menunjukkan

belajar efektif siswa | bahwa: 1)

dalam mata Kebiasaan belajar

pelajaran efektif siswa kelas

matematika kelas VI MIN Wonosari

VI di MIN terlihat dari

Wonosari Gunung
Kidul ?

(2). Bagaimanakah
tingkat prestasi
belajar siswa dalam
mata pelajaran
matematika kelas
VI di MIN
Wonosari Gunung
Kidul ?

(3). Adakah
pengaruh kebiasaan
belajar efektif
terhadap prestasi
belajar siswa dalam

besarnya pengaruh
aspek keteraturan
sebesar 52,8%,
aspek kedisiplinan
sebesar 51,6%, dan
aspek konsentrasi
sebesar 55%. 2)
Kebiasaan belajar
efektif mempunyai
nilai hitung
korelasi 0,783
lebih besar dari
tabel dari taraf
signifikasi 5%
(0,413).
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mata pelajaran
matematika kelas
VI di MIN
Wonosari Gunung
Kidul ?

Menyatakan ada
hubungan positif
antara kebiasaan
belajar efektif
terhadap prestasi
belajar matematika

Siti
Lailatusysyukriah/Pengaruh
Profesionalisme Guru

(1). Bagaimana
Profesionalisme
Guru Agama Kelas
X Pada Bidang
Studi Pendidikan
Islam Di SMA
Antartika Banyu
Urip Kidul
Surabaya ?

(2). Bagaimana
hasil belajar siswa

Dengan hasil
kesimpulannya
adalah
menunjukkan
bahwa variabel
Profesionalisme
guru agam dan
hasil belajar siswa
dalam kategori
cukup sedangkan
profesionalisme

Kelas X pada guru agama
' Siswa Kelas X Pada Bidang Pendldl_kan Agama | pengaruh po§|t|f
Studi Pendidikan Islam Di | S12m di SMA terhadap hasil
. .| Antartika Surabaya? | belajar siswa.
SMA Antartika Banyu Urip (3). Adakah
Kidul Surabaya 2011 peﬁgaruh
profesionalisme
Guru Agama
terhadap hasil
belajar siswa Kelas
X pada bidang studi
Pendidikan Agama
Islam di SMA
Antartika Surabaya?
1). Bagaimana Adapun hasil
tingkat penelitian ini
Nurjanah/Pengaruh Profesionalisme menunjukl_<an
Profesionalisme Guru Guru Pada Mata bahwa_varla_lbel
Terhadap Prestasi Siswa Pelajaran_ Al Qur’an Profesmnallsme_
Pada Mata Pelajaran Al Ha_dIS'_[ Di Madrasah guru dan prestasi
12 Our’an Hadist Di Ibtidaiyah Se siswa dglam
' Madrasah Ibtidaiyah Se Kecamatan Gemuh | kategori cukup,
Kecamatan Gemuh Kabupate_n Kendal ? dfi_n dapat _
Kabupaten Kendal Tahun (_2). Bagaimana diinterpretasikan
2010 tingkat Prestasi bahwa ada
' Siswa Pada Mata pengaruh

Pelajaran Al Qur’an
Hadist Di Madrasah

profesionalisme
guru terhadap
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Ibtidaiyah Se
Kecamatan Gemuh
Kabupaten Kendal ?

prestasi mata
pelajaran Al qur’an
hadits

Titin Nurhidayah/Pengaruh
Profesionalisme Guru
Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran

(1). Bagaimana
profesionalisme
guru pada mata
pelajaran
matematika di SMP
Mamba’us Sholihin
Blitar ?

(2). Bagaimana
prestasi belajar
siswa pada mata
pelajaran

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa:
profesionalisme
guru matematika di
SMP Mamba’us
Sholihin Blitar
berada pada
kualifikasi tinggi,
prestasi hasil
belajar matematika

13. . i matematika di SMP | siswa tergolong
Matematika Di Sekolah Mamba’us Sholihin | baik, dan terdapat
Menengah Pertama (SMP) Blitar ? enaaruh van
Mamba us Sholihin Blitar C pengartih yang
Tahun Ajaran 2014/2015 (3)- Bagaimana signifikan
" | pengaruh profesionalisme
profesionalisme guru matematika
terhadap prestasi terhadap prestasi
belajar siswa pada | belajar matematika
mata pelajaran siswa.
matematika di SMP
Mamba’us Sholihin
Blitar ?
1). Bagaimana Ada pengaruh
Profesionalisme antara
Guru Pada Mata Profesionalisme
Pelajaran Figih Di Guru Terhadap
MTs lhyaul Ulum Hasil Belajar
Dukun Gresik ? Siswa Pada Mata
(2). Bagaimana Pelajaran Figih di
Okta Imroatul Hasil Belajar Siswa | MTs lhyaul Ulum
Baroroh/Pengaruh ; .
. . Pada Mata Pelajaran | Dukun Gresik.
Profesionalisme Guru AR
. ) Figih Di MTs Dengan
14. Terhadap Hasil Belajar
. : Ihyaul Ulum Dukun | menggunakan
Siswa Pada Mata Pelajaran : .
Figih Di MTs thvaul Ulum Gresik ? rumus regresi linier
g y (3). Bagaimana sederhana

Dukun Gresik 2011

pengaruh
Profesionalisme
Guru terhadap
Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran
Figih Di MTs
Ihyaul Ulum Dukun

kemudian hasilnya
dikonsultasikan
pada tabel nilai
diperoleh besarnya
korelasi 0,557,
dengan signifikan
0,001, karena
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Gresik ?

signifikan< 0,05,
maka Ho ditolak,
yang berarti Ha
diterima. Artinya
ada hubungan yang
signifikan antara
profesionalisme
guru dengan hasil
belajar siswa

15.

Achmad Ridlo/Pengaruh
Profesionalisme Guru
Bahasa Arab Terhadap
Prestasi Belajar Bahasa
Arab Siswa Di MTs Al
Fithrah Surabaya 2011

(1). Bagaimana
profesionalisme
guru bahasa arab di
MTs Al Fitrah
Surabaya?

(2). Bagaimana
prestasi belajar
bahasa arab siswa di
MTs Al Fitrah
Surabaya?

(3). Bagaimana
pengaruh
profesionalisme
Guru Bahasa Arab
terhadap prestasi
belajar bahasa arab
siswa di MTs Al
Fitrah Surabaya?

Terdapat adanya
hubungan positif
dan signifikan
antara
profesionalisme
guru Bahasa Arab
dengan prestasi
belajar Bahasa
Arab siswa di MTs
Al Fithrah
Surabaya.
Kontribusi
profesionalisme
guru Bahasa Arab
terhadap prestasi
belajar Bahasa
Arab siswa adalah
40%.

D. Kerangka Konseptual

Profesionalisme guru merupakan suatu profesi yang memerlukan keahlian

tertentu serta memiliki sebuah tanggung jawab yang harus dikerjakan secara

profesional. Karena seorang guru, khususnya guru Pendidikan Islam adalah

individu yang memiliki tanggung jawab moral terhadap kesuksesan baik

jasmani dan rohani siswa yang berada dibawah pengawasannya maka

keberhasilan siswa akan sangat dipengaruhi oleh kinerja guru. Oleh karena itu,

guru profesional diharapkan akan memberikan sesuatu pengaruh yang positif
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yang berkenaan dengan prestasi belajar siswa, baik itu dalam ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa.

Agar penelitian ini lebih terarah sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka kerangka konseptual dibangun,
yaitu :

1. Jika profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam merupakan faktor
yang mempengaruhi siswa, maka pengaruh tersebut dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Dalam menentukan langkah guna menghasilkan kesimpulan, maka dalam
suatu karya ilmiyah yang baik diperlukan pemikiran. Untuk memperjelas
hubungan suatu antarvariabel diperlukan kerangka pemikiran yang sekaligus
menunjukkan alur pemikiran penelitian. Selanjutnya hubungan antarvariabel

ini dapat penulis kemukakan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
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